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SUMMARY

HARDIYANTO. Identification of Factors that Influencing Farmers Not 

Adopt Complete Tablet Compound Fertilizer (PMLT) on Palm Oil Plants 

at Sumber Deras Village, District of Pematang Panggang, Ogan Komering 

Ilir, (Supervised by ABDUL KARIM YUSUF and NUKMAL HAKIM)

The purposes of this research were to find out the factors that 

influence farmers not to adopt the Complete Tablet Compound Fertilizer 

(PMLT) for Palm Oil Plants at Sumber Deras village Pematang Panggang, 

district of Ogan Komering Ilir.

The research was carried out in Maret until April 2006 and collected 

data in May 2006. The research method that used was a case study for one 

group of farmers at Sumber Deras Village. Collecting data of the primary 

data and secondary data. Ali data taking from some resources had been 

analyzed with tabulations and prepared on systematic explanation.

The results of the research shown that factors influencing farmers not 

to adopt the using of Complete Tablet Compound Fertilizer were economic 

factors (53.85%), social factors (7.69%) and technical factors (38.46%).



RINGKASAN

HARDIYANTO. Identifikasi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan 

Petani untuk Tidak Menggunakan Pupuk Majemuk Lengkap Tablet (PMLT) pada 

Tanaman Kelapa Sawit di Desa Sumber Deras Kecamatan Pematang Panggang 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh ABDUL KARIM YUSUF dan 

NUKMAL HAKIM).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan petani untuk tidak menggunakan pupuk majemuk 

lengkap tablet (PMLT) pada tanaman Kelapa Sawit di Desa Sumber Deras 

Kecamatan Pematang Panggang Kabupaten Ogan Ilir.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sumber Deras Kecamatan Pematang 

Panggang Kabupaten OKI. Sebagai gambaran, petani kelapa sawit di Desa 

Sumber Deras ada yang mengadopsi pupuk majemuk lengkap tablet (PMLT) dan 

ada petani kelapa sawit yang tidak mengadopsi. Sementara penggunaan pupuk 

majemuk lengkap tablet memiliki keuntungan relatif dibandingkan dengan 

penggunaan pupuk tunggal yaitu hemat waktu, biaya dan tenaga. Oleh karena itu, 

Desa Sumber Deras sangat sesuai bila dijadikan sebagai lokasi penelitian yang 

berkaitan dengan identifikasi faktor-faktor/alasan-alasan yang mempengaruhi 

petani tidak mengadopsi pupuk majemuk lengkap tablet. Pengumpulan data di 

lapangan dilakukan pada bulan Mei 2006.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus 

(Cose studi) terhadap Kelompok Tani di desa Sumber Deras. Metode ini



digunakan untuk mendapatkan informasi secara mendalam dari suatu unit 

populasi dengan mengambil sampel dari populasi tersebut untuk diteliti.

Penelitian dilakukan terhadap contoh (sampel) yang diambil dari populasi. 

Karena penelitian ini bersifat studi kasus, maka sampel diambil dari 1 kelompok 

dengan tanpa melalui proses pengacakan. Pemilihan kelompok dilakukan dengan

Pemilihanmetode pengambilan sampel bertujuan (purposive sampling).

kelompok dilakukan berdasarkan pertimbangan bahwa kelompok tersebut

memiliki anggota yang paling banyak tidak menggunakan pupuk majemuk

lengkap tablet (PMLT) dibandingkan dengan kelompok lain. Pada penelitian ini,

kelompok tani yang terpilih memiliki jumlah petani anggota sebanyak 30 orang 

yang 13 diantaranya tidak menggunakan pupuk majemuk lengkap tablet.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

petani tidak menggunakan pupuk majemuk lengkap tablet meliputi faktor 

ekonomi (53.85%), faktor sosial (7.69%) dan faktor teknis (38.46%).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkebunan merupakan sub sektor pertanian yang secara tradisional 

merupakan salah satu penghasil devisa negara. Hasil-hasil perkebunan yang 

selama ini telah menjadi komoditi ekspor adalah karet, kelapa sawit, teh, kopi dan 

tembakau. Sebagian besar tanaman perkebunan tersebut merupakan usaha-usaha 

perkebunan rakyat sedangkan sisanya diusahakan oleh perkebunan besar milik 

pemerintah maupun swasta. Perkebunan rakyat menguasai 81% dari luas areal 

perkebunan yang ada di Indonesia dengan produksi mencapai 60% dari seluruh 

produksi perkebunan (Soetrisno, 1999).

Sektor perkebunan kelapa sawit adalah salah satu komoditi yang 

memegang peranan penting dalam perekonomian di Indonesia, dalam segi sosial 

maupun ekonomi. Tanaman Kelapa sawit merupakan penghasil devisa negara, 

tempat tersedianya lapangan pekerjaan dan merupakan sumber penghasilan bagi 

petani terutama pada daerah-daerah sentra produksi kelapa sawit seperti Sumatera, 

sebagian Sulawesi dan Kalimantan (Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 1993).

Perkebunan Kelapa Sawit di Sumatera Selatan sebagian besar diusahakan 

oleh rakyat, sisanya diusahakan oleh Perkebunan Besar Negara dan Perkebunan 

Besar Swasta. Perkebunan rakyat ini masih berada pada tingkat produksi dan

Untuk mengatasi masalah tersebut, pemerintah telah 

melaksanakan pembangunan perkebunan kelapa sawit rakyat melalui berbagai 

pola kebijaksanaan yaitu: Pola Unit Pelaksana Proyek (UPP), pola Swadaya dan

mutu yang rendah.

1 .
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Perusahaan Inti Rakyat (PIR) termasuk juga melalui peningkatan teknologi. 

Semua itu bertujuan untuk meningkatkan pendapatan, pemerataan pembangunan, 

menciptakan pusat-pusat pengembangan wilayah, dan memberi kesempatan kerja.

Desa Sumber Deras termasuk daerah yang mayoritas penduduknya 

mengelola perkebunan Kelapa Sawit. Perkebunan kelapa sawit yang dikelola oleh 

para petani mulai dibangun pada tahun 1991 oleh PT Aek Tarum dan diserahkan 

pengelolaannya kepada petani pada tahun 1996. Luas total areal perkebunan

kelapa sawit adalah 826 Ha yang dibagikan ke 413 petani yang ada di Desa

Sumber Deras. Untuk meningkatkan produksi kelapa sawit, petugas penyuluh

lapangan telah memperkenalkan inovasi dalam pemupukan kepada petani berupa 

penggunaan pupuk majemuk lengkap tablet (PMLT). Inovasi pemupukan tersebut 

direspon secara berbeda oleh petani kelapa sawit setempat. Sebagian besar petani 

mulai mengadopsi inovasi PMLT, dan sebagian kecil yang lain tidak 

mengadopsinya.

Menurut Kartasapoetra (1994), penerapan suatu teknologi baru di tingkat 

petani akan menyebabkan perubahan perilaku yaitu sikap, pengetahuan dan 

keterampilan petani. Sikap ialah berkenan atau tidaknya seseorang, percaya atau 

tidaknya seseorang terhadap suatu hal baru bagi dirinya. Sikap dibentuk oleh

pemikiran dan perasaan seseorang setelah menerima informasi atau pengetahuan 

dengan meresponnya secara positif atau negatif terhadap obyeknya. Sedangkan 

pengetahuan adalah informasi yang diketahui seseorang yang akan diperoleh 

melalui proses belajar atau pengalaman.
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Oleh karena perilaku dipengaruhi oleh sikap, pengetahuan dan ketrampilan 

maka perlu adanya suatu tindakan yang diberikan berupa pemberian 

informasi dan pengetahuan untuk merubah perilaku petani sehingga mau 

menerima dan mengadopsi inovasi baru di bidang pertanian. Berkaitan dengan 

adanya inovasi penggunaan pupuk, penyuluh pertanian lapangan berperan 

memberikan pengertian atau pemahaman terhadap keuntungan penerapan suatu 

teknologi penggunaan pupuk baik pupuk organik maupun pupuk anorganik.

Berdasarkan kenyataan di atas, penulis bermaksud mengadakan penelitian 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi petani tidak mengadopsi pupuk 

majemuk lengkap tablet (PMLT) di desa Sumber Deras Kecamatan Pematang 

Panggang Kabupaten Ogan Komering Ilir.

seseorang,

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan kenyataan yang ada di lapangan maka

permasalahan yang menarik untuk diteliti adalah:

1. Bagaimana kegiatan pemupukan pada usahatani tanaman kelapa sawit di Desa

Sumber Deras.

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi petani kelapa sawit tidak 

menggunakan pupuk majemuk lengkap tablet.

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui kegiatan pemupukan pada usahatani tanaman kelapa sawit di 

Desa Sumber Deras.
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2. Mengungkap faktor-faktor yang mempengaruhi petani kelapa sawit tidak 

menggunakan Pupuk Majemuk Lengkap Tablet di Desa Sumber Deras.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan bahan 

pertimbangan bagi yang berkepentingan dan dapat menjadi kepustakaan bagi

penelitian yang akan datang.

i
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